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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan sistem pengolahan data pembayaran penyewaan komputer berbasis client/server study kasus di Merapi Online yang diuraikan dalam laporan skripsi ini dapat diambil kesimpulan  sebagai berikut.
1. Dengan adanya sistem pengolahan data pembayaran penyewaan komputer berbasis client/server study kasus di Merapi Online ini akan sangat membantu dalam pengolahan data penyewaan komputer dan mengelolah entitas-entitas yang berhubungan dengan pengolahan data tersebut, seperti data member, data operator, data layanan, dan data fasilitas.

2. Sistem pengolahan data ini berbasis client/server yang memungkinkan penggunaan progam secara bersama-sama dalam satu jaringan komputer (Local Area Network) dan sistem ini dilengkapi dengan fungsi proteksi berupa fasilitas password pemakai beserta hak aksesnya.

3. Sistem pengolahan data ini dilengkapi dengan fasilitas free sms bagi pelanggan yang terdaftar sebagai member dan dapat digunakan saat member sedang akses di warnet tersebut. Dan fasilitas free akses yang didapatkan pelanggan member maupun pelangan biasa, yang didapat oleh pelanggan apabila mengakses komputer dalam durasi tertentu.
4. Proses penyewaan komputer, layanan dan fasilitas semua data dalam kurun waktu tertentu dapat ditampilkan dalam bentuk laporan. Sehingga dapat memberikan informasi yang lebih cepat, mudah, dan akurat. Dengan adanya laporan-laporan tersebut maka pihak manajemen dapat melakukan monitoring terhadap jumlah pemakaian komputer, layanan dan fasilitas dan data lainnya untuk menentukan kebijakan guna kemajuan warnet Merapi Online.

5.2 Saran – saran

Saran-saran yang dapat penulis berikan dalam sistem pengolahan data pembayaran penyewaan komputer berbasis client/server study kasus di Merapi Online adalah sebagai berikut.
1. Untuk sistem pembayaran dapat ditambahkan dengan menggunakan kartu kredit ataupun dengan sistem pembayaran lain, sehingga dapat memudahkan konsumen dalam melakukan pembayaran.

2. Sistem Billing dapat ditambahkan agar dapat diakses melalui internet, sehingga pemilik atau pimpinan warnet dapat memonitor atau memantau dari rumah maupun tempat lain.
3. Untuk pengiriman SMS dalam jumlah yang banyak, disarankan untuk menggunakan GSM modem. Pemilihan GSM modem atau handphone disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Perbedaannya adalah selain faktor harga adalah kualitas sinyal. Kualitas sinyal GSM modem lebih baik dari pada handphone karena memang GSM modem didesain khusus untuk mengirim dan menerima SMS dalam jumlah yang besar

4. Untuk fasilitas sms dapat ditambahkan agar dapat menerima sms dari ponsel sehingga pelanggan yang menggunakan fasilitas free sms dapat menerima sms balasan.
5. Dapat ditambahkan agar operator dapar mengirim dan menerima pesan sms, dari program billing server tersebut.

6. Untuk menghasilkan tampilan yang sempurna sebaiknya menggunakan monitor SVGA yang beresolusi tinggi (1024x768 pixels).

7. Dapat ditambahkan fasilitas agar pemilik atau pimpinan warnet dapat menutup program atau mematikan komputer server/client melalui SMS.

Dengan skripsi ini dimungkinkan banyak terjadi kekurangan, yang nantinya kekurangan tersebut dapat diperbaiki untuk pengembangan selanjutnya, seiring dengan perkembangan sistem komputerisasi diberbagai bidang yang sudah mengarah kepada teknologi informasi tanpa batas.
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